KERANGKA ACUAN KERJA

KEGIATAN MONITORING DAN EVALUASI PELAKSANAAN APLIKASI

SARANA, PRASARANA DAN ALAT (ASPAK) PUSKESMAS
TAHUN 2021

A. Latar Belakang

1. Dasar hukum

a. Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

b. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesie No. 43 Tahun 2019 Tentang
Puskesmas;

c. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesie No.8 Tahun 2021 tentang
Petunjuk operasional Penggunaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang
Kesehatan Tahun Anggaran 2021;

d. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesie No, 31 Tahun 2018 tentang
Aplikasi Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan.

B. Gambaran Umum

Tujuan pembangunan Kesehatan adalah meningkatkan akses dan mutu fasilitas
pelayanan kesehatan yang dijabarkan dengan pemenuhan sarana prasarana dan alat
yang sesuai standar. Upaya yang dikembangkan melalui pemanfaatan system
informasi. System informasi tersebuta adalah Aplikasi Sarana Prasarana Alat
Kesehatan (ASPAK). ASPAK adalah suatu sistem elektronik berbasis web yang
menghimpun data dan menyajikan informasi mengenai sarana, prasarana dan alat
Kesehatan pada fasilitas pelayanan Kesehatan.

ASPAK digunakan untuk mempermudah pelaksanaan monitoring dan evaluasi
konini sarana prasarana dan alat (SPA), membangun basis data (SPA) bidang
pelayanan kesehatan serta memberikan gambaran data dan informasi yang cukup
dalam mendukung perencanaan kebutuhan SPA yang ada di fasilitas pelayanan
Kesehatan dalam hal ini adalah puskesmas.

Agar ASPAK dapat memberikan manfaat yang maksimal, yang harus dilakukan
adalah mengupayakan akuntabilitas, dan kontinuitas. Akuntabilitas dapat
diwujudkan apabila fasilitas pelayanan Kesehatan (puskesmas) menginput data SPA
secara benar/ valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Data sesuai dengan kondisi



yanga ada dan dapat dibuktikan ketersediaannya. Sedangkan kontinuitas diwujudkan
dengan evaluasi dan updating data SPA secara berkesinambungan. Fasilitas
pelayanan kesehatan (Puskesmas) rajin melakukan updating setiap kali ada
perubahan SPA, berupa penambahan, penghapusan, kerusakan, kehilangan maupun

sudah habis umur teknis peralatan kesehatan tersebut.

Data ASPAK Kota Semarang tahun 2021 menunjukan bahwa kebutuhan SPA
puskesmas masih kekurangan sebesar 4,6% sarana, 54,28% prasarana dan 32,47%
alat kesehatan atau rata-rata kekurangan kebutuhan SPA sebesar 30,45%. Persentase
keaktifan update data SPA puskesmas pada ASPAK sebesar 78,37% yang berarti
masih terdapat kurang lebih 8 puskesmas belum aktif update data SPA. Berdasarkan
hal tersebut maka perlu dilaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan ASPAK

Puskesmas tahun 2021.

. Tujuan
1. Tujuan umum
Sinkronisasi dan validasi data aplikasi sarana, prasarana dan alat Kesehatan
puskesmas (ASPAK) tahun 2021
2. Tujuan khusus
a. Dihasilkannya data keterisian ASPAK sesuai dengan ketersediaan sarana
prasarana dan alat di puskesmas saat ini;
b. Diperolehnya hasil inventaris kebutuhan sarana prasarana dan alat di
puskesmas untuk perencanaan pemenuhan kebutuhan tahun mendatang.
c. Mengetahui kondisi sarana prasarana dan alat di puskesmas;
d. Pemutakhiran data aplikasi sarana prasarana dan alat di puskesmas.

. Peserta

Peserta kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan ASPAK tahun 2021 sebanyak
97 orang yang terdiri dari :

1. Pejabat Struktural di Dinas Kesehatan Kota Semarang (23) orang

2. Kepala Puskesmas se-Kota Semarang (37 orang)

3. Pengelola barang asset puskesmas se-Kota Semarang (37 orang)



E. Keluaran (output) Kegiatan

Pengelola barang asset dapat melakukan pemetaaan dan analisis data ketersedian dan

kebutuhan sarana prasarana dan alat di puskesmas.

F. Strategi Pencapaian Keluaran

1.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan dilakukan melalui pertemuan dengan metode antara lain:
a. ceramah dengan penyampaian materi,
b. diskusi dan tanya jawab terkait upaya dan strategi serta solusi untuk mengatasi
hambatan/ tantangan dalam inputing dan validasi data ASPAK.
Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan monev pelaksanaan ASPAK dilaksanakan pada :
Hari/ tanggal : Kamis-Jumat/ 18-19 November 2021
Tempat : Hotel Horison Ultima Riss Malioboro Yogyakarta
JI. Gowongan Kidul no. 33-49 Sosromenduran, Gedong Tengen

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta

. Narasumber

Narasumber yang akan dihadirkan dalam kegiatan monev pelaksanaan ASPAK

puskemas adalah

a) Narasumber Utama : Bidang Pelayanan Kesehatan Seksi PKPT Dinkes Prov.
Jawa tengah

b) Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Semarang

c) Subbagian Keuangan dan Aset Dinas Kesehatan Kota Semarang.

G. Materi

a) Review/ monev penggunaan Aplikasi Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan
(ASPAK) Puskesmas;

b) Analisis hasil input Aplikasi Sarana, Prasarana dan Alat Kesehatan (ASPAK)
Puskesmas;

¢) Teknik Monitoring dan Evaluasi Aplikasi Sarana, Prasarana dan Alat
Kesehatan (ASPAK) Puskesmas oleh Bidang Pelayanan Kesehatan Seksi
PKPT Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah.



H. Pembiayaan
Pembiayaan kegiatan bersumber dari DPA APBD Perubahan Dinas Kesehatan Kota
Semarang Tahun Anggaran 2021

I. Penutup
Demikianlah kerangka acuan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Semarang, November 2021

Sekretaris Dinas Kesehatan
Kota Semarang

dr. LILIK FARIDAH
NIP. 19710411 200904 2001




